BAB VI

PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dari bab sebelumnya dapat ditarik simpulan sebagai

berikut :

1. Distribusi zakat yang seharusnya dilakukan oleh BAZNAS ternyata masih ada
lembaga/instansi yang mendistribusikan dana zakatnya sendiri yaitu Bagian Umum
Sekretariat Daerah Kota Banjarmasin. Dana tersebut diserahkan kepada orang yang
setiap bulan datang dan mengambil dana zakat tersebut.

2. Latar belakang UPZ melakukan distribusi dana zakatnya selain ke BAZNAS vyaitu
tidak adanya surat keterangan dari BAZNAS yang menyatakan bahwa BAZNAS
mendirikan UPZ di instansi tersebut, tidak adanya sosialisasi dari pihak BAZNAS,
dan tidak ada pembinaan yang dilakukan BAZNAS.

B. Saran

Berdasarkan hasil analisis dan kesimpulan diatas, maka penulis memberikan saran
untuk Unit Pengumpul Zakat (UPZ) Korporasi dan Instansi Pemerintah di Kota

Banjarmasin, yaitu:

1. Meningkatkan kualitas pengumpulan dana zakat baik dari perusahaan-perusahaan
maupun di instansi-instansi pemerintah agar dana zakat tersebut bisa lebih dirasakan
manfaatnya bagi mustahiq dengan cara pemungutan dalam bentuk zakat profesi yang
diharuskan bagi seluruh karyawan baik yang ada di perusahan-perusahaan maupun
instansi pemerintah.
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Meningkatkan kerjasama dan saling mengingatkan sesama karyawan bahwa zakat itu
penting dan bisa mensejahterakan masyarakat sekitar.

Menyerukan kepada BAZNAS agar melakukan sosialisasi betapa pentingnya zakat
untuk kehidupan bermasyarakat.

Menyerukan kepada para karyawan dilingkungan perusahaan maupun instansi
pemerintah untuk mewajibkan zakat yang mampu untuk rutin membayar zakatnya.
Meminta kepada BAZNAS agarmenyampaikan ke pemerintah yang terkait untuk

mengalokasikan anggaran APBD untuk pelaksanaan pengelolaan zakat.
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